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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN STATUS GIZI PADA ANAK USIA
SEKOLAH DI MADRASAH IBTIDAIYAH TERPADU
BINA UMAT MOYUDAN SLEMAN YOGYAKARTA

Muhammad Akbar!, Agnes Erida W2, Andri Purwandari®
INTISARI

Latar belakang: Indonesia mengalami permasalahan gizi ganda pada anak usia
sekolah. Pada usia ini anak berada dalam tahap tumbuh kembang sehingga
memerlukan asupan gizi seimbang. Salah satu faktor yang mempengaruhi status
gizi adalah aktivitas fisik.

Tujuan penelitian: mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan status gizi pada
anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman.
Metode penelitian: penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple
stratified random sampling, didapatkan jumlah sampel 106 responden. Instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner Physical Activity Questionnaire (PAQ-C).
Hasil penelitian: berdasarkan hasil distribusi frekuensi diperoleh mayoritas
responden memiliki status gizi baik dan aktivitas fisik sedang. Hasil uji rank
spearman tidak terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan
status gizi pada anak usia sekolah dengan p-value sebesar 0,392.

Kesimpulan: tidak ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan
status gizi pada anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat
Moyudan Sleman.

Kata kunci: Aktivitas fisik, status gizi, anak usia sekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia sekolah adalah golongan anak dengan usia antara 7-15 tahun.
Pada fase ini, anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara
fisik dan psikologis. Kondisi ini membuat anak menjadi lebih aktif sehingga
memerlukan energi yang lebih banyak. Sumber energi diperoleh dari asupan
gizi yang diberikan kepada anak (Aprillia, 2022).

Status gizi adalah suatu kondisi yang diakibatkan oleh keseimbangan antara
asupan zat gizi dari makanan dan kebutuhan zat gizi oleh tubuh (Ruhana, 2019).
Di Indonesia, salah satu pilar dari kesehatan masyarakat adalah gizi. Gizi
menjadi bagian yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
seseorang khususnya pada anak sekolah dasar karena akan berlanjut hingga usia
dewasa dan memberikan dampak yang buruk untuk ke depannya bagi kesehatan
jika tidak diatasi (Ashari, 2022).

World Health Organization (WHO) menyebutkan sekitar 75% anak
mengalami kelebihan berat badan, 15% mengalami kurus, dan lebih dari 30%
mengalami penghambatan pertumbuhan (World Health Organization, 2020).
Hasil survei nasional Riskesdas 2018 terdapat peningkatan prevalensi obesitas
di Indonesia dari 7,3% menjadi 13,5% (Halawa, 2022). Provinsi Yogyakarta
memiliki prevalensi anak sangat kurus sebesar 1,8% dan kurus sebesar 7%
(Kemenkes RI, 2018). Dari hasil pemantauan status gizi, berdasarkan berat
badan atau usia di Kabupaten Sleman terdapat kondisi gizi buruk 0,44%, gizi

kurang 6,71%, gizi baik 90,30%, gizi lebih 2,95%. Kondisi ini menunjukkan



bahwa saat ini Indonesia mengalami permasalahan gizi ganda pada anak usia
sekolah, dimana ketika permasalahan gizi kurang belum terselesaikan muncul
permasalahan baru yaitu gizi lebih (Rumada, 2018). Aktivitas fisik merupakan
kegiatan yang dapat memengaruhi status gizi (Mokoagow & Munthe, 2020).

Aktivitas fisik merupakan setiap gerakan tubuh yang diakibatkan oleh kerja
otot rangka dan meningkatkan pengeluaran tenaga serta energi. Secara umum,
aktivitas fisik dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan intensitas dan besaran
kalori yang digunakan yaitu ringan, sedang, dan berat. Aktivitas ini mencakup
aktivitas yang dilakukan di sekolah, ditempat kerja, aktivitas dalam keluarga
atau rumah tangga, aktivitas selama dalam perjalanan dan aktivitas lain yang
dilakukan untuk mengisi waktu senggang sehari-hari. Ada tiga komponen
utama dalam aktivitas fisik yaitu aktivitas atau kegiatan sehari-hari, latihan
fisik, dan olahraga (Kemenkes RI, 2019).

Aktivitas fisik penting untuk kesehatan fisik, emosional, dan mencapai berat
badan yang normal. Aktivitas fisik dapat menyeimbangkan kalori yang
terkandung dalam makanan dengan kalori yang digunakan selama aktivitas fisik
sehingga dapat mengontrol berat badan. Aktivitas fisik semasa anak-anak
menurunkan risiko terhadap faktor yang berhubungan dengan risiko terjadinya
penyakit kronis (Ali Suandana, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta, didapatkan hasil
bahwa aktivitas atau kegiatan yang dilakukan selain proses belajar yaitu

ekstrakurikuler seperti memanah atau berenang pada hari sabtu dan minggu.



Hasil wawancara terhadap beberapa siswa, selain kegiatan disekolah, siswa juga
melakukan kegiatan dirumah bersama teman-temannya seperti bersepeda,
bermain layang-layang, bermain sepak bola, berenang, les menari atau les bela
diri, dan bermain petak umpet. Selain itu, siswa juga mengatakan kegiatan yang
sering dilakukan yaitu bermain game online. Ditinjau dari segi berat badan,
terdapat 1 siswa kelas 2 dan kelas 4 dengan berat badan kurang, sedangkan rata-
rata siswa kelas 5 dan 6 memiliki berat badan lebih.

Peneliti melakukan wawancara terhadap staff Madrasah Ibtidaiyah Terpadu
Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta, didapatkan bahwa siswa-siswi belum
pernah dikaji status gizi dan aktivitas fisiknya. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat
Moyudan Sleman Yogyakarta. Hal ini diperlukan untuk mengetahui
pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, didapatkan
rumusan masalah yaitu: “Apakah ada hubungan aktivitas fisik dengan status
gizi pada anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat
Moyudan Sleman Yogyakarta?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan status gizi pada anak usia
sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman

Yogyakarta.



2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik responden di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu
Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta.
b. Mengidentifikasi status gizi anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta.
€. Mengidentifikasi aktivitas fisik anak usia sekolah di Madrasah

Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta.

D. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan anak karena
responden merupakan anak usia 8-14 tahun yang sedang menempuh
pendidikan dasar di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan
Sleman Yogyakarta.
2. Ruang Lingkup Responden
Responden pada penelitian ini adalah siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta dari kelas 2 hingga kelas
6 sebanyak 127 anak.
3. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian dilakukan pada bulan November 2023.
4. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat

Moyudan Sleman Yogyakarta.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan atau wawasan,
bagi pembaca khususnya pada keperawatan anak usia sekolah mengenai
hubungan aktivitas fisik dengan status gizi pada anak usia sekolah di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Profesi Keperawatan
Sebagai tambahan pengetahuan dalam memberikan asuhan
keperawatan pada anak usia sekolah ditatanan komunitas serta dapat
menambah pengetahuan bagi tenaga keperawatan.
b. Bagi Responden
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
responden tentang pentingnya mengetahui hubungan aktivitas fisik
dengan status gizi.
c. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman
Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi pustaka serta wacana bagi institusi pendidikan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi untuk melakukan
penelitian yang akan datang terkait dengan hubungan aktivitas fisik

dengan status gizi pada anak usia sekolah.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1

Keaslian Penelitian

Nama Peneliti
(Tahun)

Judul
Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

(Kurniasari et al.,
2022)

(Damayanti,
2019)

Hubungan
Aktivitas Fisik
dengan Status
Gizi Anak Usia
Sekolah Pada
Masa Pandemi
di Sekolah
Dasar Negeri 2
Kalibagor
Kabupaten
Banyumas

Hubungan
Aktivitas Fisik
dengan Status
Gizi Siswa
Madrasah
Ibtidaiyah
Nurussalam

Hasil uji analisis spearman rho = -
0,781 dengan nilai p = 0,000. Nilai p
yang lebih kecil dari o = 0,05, maka
dapat diartikan terdapat hubungan
yang signifikan antara aktivitas fisik
dengan status gizi anak dengan nilai
keeratan hubungan r = -0,781 dimana
r>0,5 yang berarti korelasi keeratan
yang sangat kuat antara aktivitas fisk
dengan status gizi anak, dimana nilai
negatif berarti antara 2 variabel

memiliki  hubungan arah yang
berkebalikan.
Hasil uji statistika dengan

menggunakan uji chi square diperoleh
nilai p=0,071 (p =>0,05) yang berarti
aktivitas fisik tidak bermakna secara
statistik terhadap status gizi anak
sekolah di  MI. Sebesar 83,9%
responden penelitian memiliki status
gizi normal dan 16,1% tergolong gizi

1. Variabel dependen

yaitu aktivitas
fisik dan variabel
independen yaitu
status gizi.

. Instrumen aktifitas

fisik
menggunakan
Physical Activity
Questionnaire for
Children (PAQ-C)

. Variabel

dependen  yaitu
aktivitas fisik dan
variabel
independen yaitu
status gizi.

. Instrumen

aktifitas fisik

. Penelitian ini

. Hasil

. Teknik

dilakukan di SD
Negeri 2 Kalibagor, Kabupaten
Banyumas.

. Penelitian ini dilakukan pada bulan

Januari 2022.

penelitian  yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan status gizi
anak.

sampling menggunakan
teknik probability sampling yaitu
proportionate stratified random
sampling.

. Uji statistik yang digunakan uji

Spearman

. Penelitian ini dilakukan di Madrasah

Ibtidaiyah (MI) Nurussalam Ngawi.

. Penelitian ini dilakukan pada bulan

April - Juni 2019.

. Hasil penelitian yaitu tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan status gizi
anak.



(Aprillia, 2022)

Hubungan
Aktivitas Fisik
Dengan Status
Gizi Anak Usia
Sekolah Dasar
Pada Masa
Pandemi
Covid-19 di SD
Negeri
Maradekayya 2
Kota Makassar

lebih. Sebanyak 56,4% responden
yang tergolong status gizi normal
memiliki aktivitas fisik di atas rata-rata
(>2,89), sedangkan responden
tergolong memiliki status gizi lebih
memiliki aktivitas fisik di atas rata-rata
sebesar 33,3%.

Hasil uji statistika chi square
diperoleh nilai p = 0,614 yang berarti
tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara aktivitas fisik dengan status gizi
pada anak usia sekolah selama masa
pandemi covid-19 di SD Negeri
Maradekayya 2 Kota Makassar.
Sebanyak 11 responden (27%)
memiliki status gizi baik. Anak usia
sekolah dengan aktivitas fisik sedang
memiliki status gizi baik sebanyak 26
responden (63%), dan gizi lebih
sebanyak 2 responden (5%) dan anak
usia sekolah dengan aktivitas fisik
tinggi memiliki status gizi baik
sebanyak 2 responden (5%).

menggunakan

Physical Activity
Questionnaire for
Children (PAQ-C)

1. Variabel dependen

yaitu aktivitas fisik
dan variabel
independen yaitu
status gizi.

. Instrumen aktifitas

fisik menggunakan
Physical  Activity
Questionnaire for
Children (PAQ-C)

. Teknik

sampling  menggunakan
purposive sampling dengan rumus

perhitungan besar sampel
Lemeshow.

. Uji statistik yang digunakan uji chi
square.

. Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Maradekayya 2 Kota
Makassar.

. Penelitian ini dilakukan pada bulan

Oktober-Desember 2021.

. Hasil penelitian yaitu tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan status gizi
anak.

. Teknik sampling menggunakan total

sampling.

. Uji statistik yang digunakan chi

square.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan penelitian yang sudah

dilakukan terhadap 106 responden pada bulan November 2023 di Madrasah

Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Karakteristik responden mayoritas berjenis kelamin perempuan, pekerjaan
ayah karyawan swasta, pekerjaan ibu adalah ibu rumah tangga, pendidikan
ayah D3/S1/S2, pendidikan ibu SMA, dan pendapatan keluarga
Rp2.000.000-3.000.000.

Status gizi anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat
Moyudan Sleman Yogyakarta, sebagian besar berada pada kategori gizi baik
(normal).

Aktivitas fisik anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat
Moyudan Sleman Yogyakarta, sebagian besar berada pada kategori sedang.
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status
gizi pada anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat

Moyudan Sleman.

B. Saran

1.

Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan dapat memberikan edukasi melalui penyuluhan kesehatan
terhadap ibu yang memiliki anak usia sekolah tentang gizi seimbang dan
faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi, serta memberikan edukasi

mengenai aktivitas fisik untuk mendukung perkembangan motorik anak.
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2. Bagi Responden
Diharapkan responden berupaya untuk meningkatkan pengetahuan
tentang pola konsumsi makanan dan aktivitas fisik yang baik.
3. Bagi Keluarga
Diharapkan keluarga berupaya untuk meningkatkan pengetahuan
mengenai makanan bergizi untuk anak usia sekolah, mengelola pola makan
anak dengan baik, mengolah makanan dengan baik sehingga tidak merusak
nutrisi makanan, memberikan perhatian terhadap anak khususnya pola
makan dan makanan yang dikonsumsi. Selain itu, keluarga juga dapat
memperhatikan aktivitas fisik yang dilakukan anak atau bermain bersama
anak untuk melatih kemampuan motorik.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan  peneliti  selanjutnya  dapat melanjutkan  dan
mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel-variabel yang
dapat mempengaruhi status gizi anak usia sekolah, misalnya faktor pola
konsumsi makanan, faktor genetik, faktor lingkungan, dan faktor
sosiodemografi. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan
kuesioner lain yang lebih mudah dimengerti oleh anak usia sekolah untuk

mengukur tingkat aktivitas fisik.
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